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1.1 Latar Belakang

Transformasi digital telah mengubah cara masyarakat dalam mengakses dan
menikmati musik melalw platform streaming  seperti Spotify. Sebagai layanan
penvedia audio, Spotify menjangkau pengmuna yang sangat luas, mwlal dar
pendengar umum hinggs kelompek skiif seperti Generasi Z. Platform ini
menyediakan jutaan lagu dari huhgnj_wmh(mm Pop, K-pop, Hip-hop,
dan R&B yang dapa! diakses oleh pengguna. Selain itu. Spotify juga menyediakan
herbuﬂﬂﬁtw andia !ﬂnﬂi danceabifing, fempea, pmrm mfm dan speechinesy
yang menggambarkan karakferistik suatu lagu. Ketersediaan fitur tersebut
m proses analists musik dilakukan secary Iﬂitherbms data

Femomena vang terjadi memmmjukkan adanya kmnﬂm pmﬂma
dalam menentukan selera musik yang dipengaruhi olch berbagai ﬁitut,#pem
'ltm:m;hﬂ, akfivitas, moupun identitns sosial. Pada kelompok ﬂmm,zt musik
tidak hanya berfungsi sebagm hiburan, tetapi juga sebagai sarans ekspresi din yang
bersifat dinamis dan personal. Kondisi tersebut berkaitan dengan. keberagaman
pllillﬂgﬂnm musik yang sering didengar, seperti Pap, K-'pdp Hip-hop. maupun
R&B. m Tagu m lm:ql! ﬁaﬂaﬂmn pada label genre, letapi juga pada
karakteristik audio yang tﬁth;l! dalam lagu tersebut. Variasi preferensi tersebut
manunjdﬁm batwa puh"kﬂnmm musik pada Generasi Z memiliki dinamika
yang cukup tinggi[2].

Penelitian pada bidang analisis musik saat ini banyak diarahkan pada proses
klasifikasi atau pengelompokan fagun secarn olomatis unituk memahami pola
preferensi pengguna. Proses klasifikasi mengelompokkan lagu ke dalam kategori
tertentu berdasarkan kemiripan kamkteristik fitur audio vang dimiliki. Melalui
pendekatan tersebut, dats musik vang jumlahnys sangat besar dapat dianalisis
secara objektf dalam mengidentifikasi pola ketertarikan pengguna terhadap jenis
musik tertentu. Hasil analisis tersebul memberikan gambaran mengenai



karakteristik lagu yang cenderung dimintai oleh kelompok tertentuf 3],

Permasalahan utama yang sering ditemun berkaitan dengan sulitnya
mengklasifikasikan preferensi musik Generasi Z yang sangat beragam apabila
hanya mengandalkan metadatn seperti nama artis dan label genre. Pendekatan
tersebut belum mampu merepresentasikan karakteristik audio secara lebih
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan ftur sudio seperti
danceability, tempo, eperey, dan xfmm.l dasar dalam proses snalisis
untuk menghasilkan klasifikasi preferensi yang lebih mencerminkan karakteristik
data berbasis audio [4].

m satu afmm-tﬂgnmh.& dﬂlmkhﬂiﬁ{lﬂ Fﬂhﬂaﬂg maching
learning adalah Randem Forcst. Algoritma i memiliki kemampuan dalam
m‘,'tlﬂlﬂﬁlll tinghat akurasi yang lebih baik mwmm dataset
dengan jumlah variabel yang cukup besar, Rundom Forest bekera dengan
memhm_hn}'nk pohon keputusan secara scak melalu peudtlﬂmln;mmh.‘e

misegs, sehinggn hasil klasifikasi yang dihasilkan menjadi lebih optimal, Selain
I'nt. :\Igmi‘lm: mampu mengidentifikasi variobel fitur yang paling hutpmganﬂl
hﬂudnp m.ﬁﬂﬁkm Kemampuan tersebut memhn':"hu gambaran mengenai
kﬂp!msuk mudio yang paling dominan dalam ﬂmml musik
Gm: Z Dengau karakteristik tersebut, Random Forest d;pﬂlh sebagni metode
untuk menghasilkan model klasifikasi preferensi musik yang akurat dan
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan scbagai berikut:

|. Bagsimasna proses penggunzan fitur audio Spotify (darceability, rempo,
energy, valence, dar speechimess) untuk digunakan dalam klasifikasi
preferenst musik Generasi Z7

2. Bagmimana penerapan algoritma Random Forest dalam mengklasifikasikan
preferensi musik Generasi 7 berdasarkan fitur audio Spotify pada genre
Pop, K-pop dan R&R?

]



1.3

L5

. Penelitian ini hanya mengguna

. Seberapa baik algoritma Random Forest dalam menghasilkan klasifikasi

menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, precision. recall, dan FI-
Seore?

Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah yang diteliti mencakup hal-hal berikut:

audio Spotify yaitu pepularity.

il *

pada genre Pop. K-pop.

. Mengevaluasi performa algoritma Random  Forese dalam  klasifikasi

preferensi musik Generasi Z dengan mengpunakan metrik evaluasi berupa
akrerasi, precivion, recall, dan FI-Score:

Manfaat Penelitian

Penelition imt memberikan kontribusi dalam dua aspek. yaitu secara teoritis



dan secara praktis, sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini dihorapkan dapal menambahkan wawasan ilmiah
dalam bidang machine fearning, khususnya rerkon klasifikasi
preferensi musik berdasarkan fitur audio Spotify.

b. Penelition ini dapat

1.a Sistematika Fenullsan

BAB I FPENDAHULUAN

Bab ini menguraikan pokok persoalan vang menjadi pijakan utsma dalam
menjalankan penelitian ini, mermuskan masalah yang okan diteliti, serta
menelapkan batasan — batasan penelitian. Selain itu, bab ini memaparkan tujuan
dan manfaat penelitian, sekaligus fokus dan ruang lingkup kajian sebagai dasar



s
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Generasi Z dan preferensi musik, Machine Learning, algoritma Random Forest,
hyperparameter tuming, klasifikasi preferensi musik, serta penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan.
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